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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dengan 
penerapan model pembelajaran PAIKEM dan model pembelajaran konvensional 
siswa kelas XII IPS pada mata pelajaran ekonomi MAN  1 Pontianak. Penelitian 
ini juga bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran 
PAIKEM dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan bentuk quasi eksperimen 
dengan rancangan penelitian adalah post-test only control design dengan 
menggunakan kelas XII IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XII IPS 2 
sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian rata-rata post-test kelas eksperimen 76,11 
dan kelas kontrol 72,92. Siswa yang tuntas kelas eksperimen 24 siswa (66,66%) 
dan kelas kontrol 19 siswa (52,77%). Jadi model pembelajaran PAIKEM lebih 
efektif daripada model pembelajaran konvensional dilihat dari Effect size sebesar 
0,38. Maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam 
kategori sedang. 
 
Kata Kunci : Model PAIKEM, Konvensional, Hasil Belajar 
 
Abstract: This study aims to determine the learning outcomes of the learning 
model PAIKEM and conventional learning model class XII IPS on the 
fundamental economic of MAN 1 in Pontianak. This study also aims to determine 
the effectiveness of the learning model PAIKEM compared with conventional 
learning model. The research method used is experiment was  quasi-experimental 
research design to post-test only control design by using the class XII IPS 1 as an 
experimental class and class XII IPS 2 as the control class. The results of the 
studyn as the average post-test experimental class and control class 72.92 76.11. 
Students who completed the experimental class of 24 students (66.66%) and the 
control class 19 students (52.77%). So learning PAIKEM model more effective 
than conventional learning models. Effect size of 0.38 is obtained. Finally, based 
on the applicable criteria, effect size in value is included in the medium category. 
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alam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, guru merupakan salah satu 
unsur dibidang pendidikan yang harus berperan secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional. Kemajuan dunia 
pendidikan dan ilmu pengetahuan dewasa ini menuntut kualitas guru yang 




fasilitator penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa. Didalam penyampaian 
ilmu pengetahuan tersebut terdapat proses interaksi antara guru dan siswa. 
Sehingga demi tercapainya proses belajar mengajar yang baik, guru dituntut untuk 
menciptakan kondisi belajar yang dapat membangun kreativitas siswa dan 
terampil dalam menggunakan metode, model dan media pembelajaran dalam 
proses pembelajaran. Maka demi terciptanya suasana pembelajaran yang aktif dan 
menarik salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi untuk merangsang siswa agar lebih aktif dan termotivasi untuk belajar 
serta semakin tertarik dengan materi pelajaran yang disampaikan guru.  
Kegiatan pembelajaran di dalam proses belajar mengajar merupakan 
kegiatan yang sangat penting. Berhasil atau tidaknya tujuan kegiatan proses 
belajar mengajar di sekolah banyak tergantung pada bagaimana kreativitas guru 
dalam mengelola proses pembelajaran di dalam kelas. Permasalahan yang ada 
adalah tidak adanya keaktifan siswa di dalam mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar khususnya pada pembelajaran ekonomi. Siswa hanya sekedar mengikuti 
pelajaran ekonomi yang diajarkan guru di dalam kelas tanpa berperan aktif dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada guru ekonomi di MAN 1 
Pontianak di dalam proses kegiatan belajar mengajar guru masih menggunakan 
pembelajaran yang bersifat konvensional, dimana pembelajaran tersebut guru 
yang lebih aktif dalam proses pembelajaran artinya guru sebagai sumber utama 
dalam proses pembelajaran dengan metode ceramah sebagai metode utama. 
Dengan metode seperti ini kondisi pembelajaran yang demikian akan berdampak 
pada hasil belajar ekonomi yang diharapkan yaitu rata-rata masih tergolong sangat 
rendah atau belum mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yang 
ditetapkan oleh guru mata pelajaran ekonomi di MAN 1 Pontianak. Hasil nilai 
rata-rata ulangan tengah semester kelas XII IPS 1 semester ganjil adalah 71,45 
dan kelas XII IPS 2 adalah 70,82. Standar ketuntansan hasil belajar untuk 
pelajaran ekonomi 75. 
Untuk meningkatkan rata-rata nilai siswa, guru memiliki peran yang sangat 
penting untuk membuat siswa lebih aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Model pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 
adalah model pembelajaran PAIKEM. Menurut Muhibin & Rahayu (2009:19), 
PAIKEM dapat didefinisikan sebagai Pendekatan mengajar (approach to 
teaching) yang digunakan bersama metode tertentu dan berbagai media 
pengajaran yang disertai penataan lingkungan sedemikian rupa agar proses 
pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan 
demikian, para siswa merasa tertarik dan mudah menyerap pengetahuan dan 
keterampilan yang diajarkan.Selain itu, PAIKEM juga memungkinkan siwa 
melakukan kegiatan yang  beragam untuk mengembangkan sikap, pemahaman, 
dan keterampilannya sendiri dalam arti tidak semata-mata “disuapi” guru. Aktif 
membangun makna dan pemahaman dari informasi, ilmu pengetahuan atau 
pengalaman oleh peserta didik sendiri, menemukan ide-ide baru atau inovasi-
inovasi positif yang lebih baik, menemukan dan melahirkan sesuatu yang 
sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu sehingga proses pembelajaran 
terjadi secara efektif dan menyenangkan. 
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Model pembelajaran PAIKEM ini dapat membantu siswa dalam mencapai 
tujuan pendidikan karena selama ini yang dirasakan oleh siswa dalam proses 
belajar mengajar adalah hanya metode ceramah dan tanya jawab sehingga siswa 
jenuh dalam belajar karena tidak ada inovasi dalam pembelajaran. Model 
pembelajaran PAIKEM adalah sebuah model pembelajaran yang memberi 
kesempatan pada siswa untuk lebih berperan aktif dalam proses belajar mengajar, 
karena siswa akan lebih banyak berperan sendiri sehingga siswa menjadi 
termotivasi dalam proses pembelajaran  
Menurut Mulyasa (2006:194) Pembelajaran menyenangkan (joyfull 
instruction) merupakan suatu proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat 
suatu kohesi yang kuat antara guru dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau 
tertekan ( not under pressure). Suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 
berkesan akan menarik minat peserta didik untuk terlibat secara aktif, sehingga 
tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Di samping itu, pembelajaran 
yang menyenangkan dan berkesan akan menjadi hadiah, reward pada peserta 
didik yang pada gilirannya akan mendorong motivasinya semakin aktif dan 
berprestasi pada kegiatan belajar berikutnya. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran PAIKEM dengan model pembelajaran 
snowball throwing adalah sebagai berikut: 
1) Guru memberikan materi secara garis besarnya saja kemudian guru membagi 
siswa menjadi kelompok belajar yang terdiri dari 6-7 siswa tiap kelompoknya. 
Pembagian kelompok ini dilakukan secara heterogen 
2) Guru memberikan tugas untuk masing-masing kelompok belajar agar 
mendiskusikan bahan ajar yang telah dibagikan guru. Siswa ditugaskan untuk 
mengembangkan pokok-pokok materi dengan pengetahuan yang mereka 
miliki. Setiap kelompok juga diberikan tugas untuk menyusun pertanyaan 
yang akan diberikan pada kelompok yang lain 
3) Guru membimbing proses tanya jawab antar kelompok. Guru meminta siswa 
untuk melempar bola yang berisi pertanyaan kepada kelompok lain. 
Kelompok yang mendapatkan pertanyaan tersebut harus menjawab pertanyaan 
tersebut. Setelah itu kelompok tersebut diberikan kesempatan untuk 
melemparkan bola pertanyaan tersebut kepada kelompok lainnya 
4) Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, 
termasuk cara belajar kelompok. 
5) Guru memberikan refleksi dam bersama-sama siswa membuat kesimpulan 
tentang materi yang telah dipelajari 
Tolak ukur dari proses penerapan model pembelajaran ini adalah hasil 
belajar siswa, yang mana hasil belajar siswa ini diperoleh dari post-test yang 
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan materi manajemen. 
Pada kelas ekspermien dengan model pembelajaran PAIKEM dan model kelas 
kontrol dengan model pembeajaran konvensional. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010:3), hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Sedangkan Menurut Rusman 
(2010:254), hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
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belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria 
dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa 
sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih 
baik lagi. Hasil belajar juga dapat dikatakan sebagai suatu penilaiaan akhir dari 
proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan 
dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena 
hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin 
mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berfikir serta 
menghasilkan prilaku kerja yang baik. 
 
METODE 
Judul penelitian ini adalah Penerapan Model PAIKEM untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar pada Pembelajaran Ekonomi Kelas XII IPS di MAN 1 Pontianak. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Quasy Experimenta. Rancangan yang 
digunakan adalah post-test only control design dapat digambarkan pada tabel 1 
berikut. 
Tabel 1  
Rancangan Penelitian Post-Test Only Control Design 
Kelas Perlakuan Post-Test 
Eksperimen X1 O1 
Kontrol X2 O2 
(Sugiyono, 2013: 115) 
 
Didalam penelitian ini terdapat dua kelas. Kelas pertama adalah kelas XII 
IPS 1 dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa yang merupakan kelas eksperimen 
dan kelas XII IPS 2 dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa sebagai kelas 
kontrolnya. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan yaitu dengan model 
pembelajaran PAIKEM, sedangkan kelas kontrol akan diberikan perlakuan 
dengan model konvensional. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan akhir. 
Tahap Persiapan 
Adapun persiapan yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini adalah: (1) 
Mengurus surat pra riset di bagian akademik Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tanjungpura untuk ke sekolah yang diteliti. Dalam 
penelitian ini sekolah yang dimaksud adalah MAN 1 Pontianak. (2) Melakukan 
observasi untuk menentukan waktu pelaksanaan penelitian. Melaksanakan riset di 
sekolah pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pontianak. (3) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). (4) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar 
observasi (Check List) yang terdiri dari lembar observasi (Check List) penerapan 
model pembelajaran PAIKEM. (5) Menyiapkan instrumen penelitian tes hasil 
belajar siswa yang yang terdiri dari kisi-kisi dan soal Post-Test, kunci jawaban 
dan pedoman penskoran tes hasil belajar. (6) Melakukan validasi instrumen 
penelitian tes hasil belajar yang dilakukan oleh dosen yang ahli di bidang 
ekonomi. (7) Merevisi instrumen penelitian tes hasil belajar berdasarkan hasil 
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validasi. (8) Menguji coba soal tes yang telah direvisi (9) Menganalisis data hasil 
uji coba 
Tahap Pelaksanaan 
1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran PAIKEM 
untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. 
2. Melaksanakan pengamatan penerapan model pembelajaran PAIKEM pada 
kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini, yang bertindak 
sebagai pengamat (observer) adalah guru mata pelajaran ekonomi. 
3. Memberikan Post-Test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Tahap Akhir 
1. Menganalisis data hasil penelitian, yakni hasil observasi (Check List), dan tes 
hasil belajar (Post-Test) siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2. Melakukan Triangulasi atau penggabungan data yang sudah terkumpul 
3. Menarik kesimpulan dari hasil analisis data. 
Didalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan cara (1) Teknik observasi. (2) Teknik studi dokumenter. (3) Teknik 
pengukuran 
Alat pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan (1) Lembar 
observasi, lembaran yang berisi catatan yang digunakan peneliti untuk mencatat 
hal yang berhubungan dengan penelitian selama proses penelitian berlangsung. (2) 
Data dokumen, lembar catatan dokumentasi untuk mengumpulkan nama dan nilai 
siswa, serta lainnya yang diperlukan dalam penelitian ini. (3) Butir tes, butir tes 
tertulis dalam bentuk pilihan ganda 
Analisis data yaitu dengan analisis butir tes, (1) pembuatan soal. (2) 
Validitas tes. (3) Reliabilitas tes, uji validitas dan realibilitas tes dilakukan dengan 
analisis data dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 18. 
Hasil nilai post-test diuji normalitas distribusinya dengan Kolmogorov 
Smirnov (KS) menggunakan SPSS versi 18. Adapun kriteria pengujiannya adalah 
sebagai berikut: (1) Jika signifikansi ˃ 0,05 maka hasil belajar siswa berdistribusi 
normal. (2) Jika signifikansi ˂ 0,05 maka hasil belajar siswa tidak berdistribusi 
normal. Jika kedua data terdistribusi normal, maka dilakukan dengan uji 
homogenitas variannya. Dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut: (1) Jika 
signifikansi ˃ 0,05 maka data hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki varians yang sama. (2) Jika signifikansi ˂ 0,05 maka data hasil post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang berbeda. (Duwi 
Priyatno, 2014: 88). 
Setelah di uji homogenitasnya dilanjutkan dengan Uji-t. Adapun pengujian 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (tingkat kepercayaan sebesar 95%). 
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: (1) Jika signifikansi ˃ 0,05 maka 
tidak ada perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 2) 
Jika signifikansi ˂ 0,05 maka ada perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Jika adanya perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol maka dilanjutkan dengan effect size. Rumus effect size sebagai 
berikut ∆ =  
?̅?𝐸− ?̅?𝐾
𝑆𝐾
   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Pontianak dengan melibatkan dua kelas 
yaitu kelas XII IPS 1 berjumlah 36 orang siswa sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XII IPS 2 berjumlah 36 orang siswa sebagai kelas kontrolnya. Kedua kelas 
tersebut diberi perlakuan yang beda. Pada kelas XII IPS 1 sebagai kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran PAIKEM, sedangkan kelas XII 
IPS 2 sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua hari, yaitu tanggal 24 dan 25 
Februari 2015 dengan satu kali pertemuan. Satu kali di kelas eksperimen dan satu 
kali di kelas kontrol. Dengan alokasi waktu di setiap pertemuan 2 x 45 menit.  
Selama proses pembelajaran berlangsung, pada penelitian ini yang bertindak 
sebagai guru adalah peneliti sendiri. Adapun observer untuk lembar observasi 
penerapan model PAIKEM adalah guru mata pelajaran ekonomi kelas XII 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak  
 
1. Perencanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen yang Menggunakan 
Model Pembelajaran PAIKEM 
Pada tahap ini peneliti yang bertindak sebagai guru menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, post-test dan lembar observasi 
yang terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa didalam proses pembelajaran 
dan lembar observasi pembelajaran untuk kelas eksperimen. Semua instrumen 
penelitian di atas dengan menerapkan model pembelajaran PAIKEM dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
2. Perencanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol yang Menggunakan 
Model Pembelajaran Konvensional 
Pada tahap ini peneliti yang bertindak sebagai guru menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, post-test , sedangkan lembar 
observasi hanya menggunakan lembar observasi hasil belajar dengan aspek 
pengamatan yang sama dengan kelas eksperimen. 
 
3. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen yang Menggunakan 
Model Pembelajaran PAIKEM 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran PAIKEM dilakukan pada hari selasa 
tanggal 24 Februari 2015 pada jam pelajaran ke-1 s.d ke-2 dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 36 siswa. Kegiatan pembelajaran dikelas eksperimen 
dengan menerapkan model pembelajaran PAIKEM terdiri dari tiga kegiatan 
utama yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Paparan 




a. Kegiatan Awal 
(1) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Pada awal kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 
salam dan mengabsen siswa serta memperhatikan kesiapan siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran dan menyampaikan kompetensi 
dasar serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berdasarkan RPP 
(2) Menyampaikan apersepsi dan memotivasi siswa 
Pada kegiatan ini gutu memberikan pertanyaan awal untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa yaitu: “Apakah kalian tau 
seberapa besar fungsi manajemen didalam suatu perusahaan? Menurut 
kalian bagaimana jika suatu perusahaan tidak menggunakan 
manajemen?” Ketika guru memotivasi siswa di awal pembelajaran 
dengan memberikan pertanyaan tersebut hanya ada beberapa siswa 
yang dapat menjawab pertanyaan guru. Ini terlihat bahwa hanya 
beberapa siswa yang belajar dirumah sebelum materi pelajaran 
disampaikan guru 
b. Kegiatan Inti 
(1) Menyajikan materi pelajaran 
Pada kegiatan ini guru hanya menjelaskan materi tentang manajemen 
secara garis besarnya saja. Pada saat menjelaskan materi ini guru 
berjalan mendekati siswa. Saat penjelasan materi pelajaran ini siswa 
terlihat antusias memperhatikan guru menjelaskan dan ada lima orang 
siswa yang bertanya tentang materi pelajaran yang belum jelas 
walaupun masih ada siswa yang mulai rebut dan keluar masuk kelas 
dengan alasan dipanggil guru lain 
(2) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar 
Pada kegiatan ini guru membagi siswa menjadi kelompok belajar 
yang terdiri dari 6-7 orang siswa pada tiap kelompoknya. Pembagian 
kelompok ini dilakukan secara hoterogen. Pembagian kelompok yang 
dilakukan guru ini karena sesuai permintaan siswa, mereka 
mengatakan bahwa jika dibagi kelompok oleh guru semua siswa 
mendapatkan kelompoknya masing-masing 
(3) Menyampaikan tugas masing-masing kelompok belajar 
 Pada kegiatan ini siswa diberikan tugas untuk mendiskusikan bahan 
ajar yang telah dibagikan guru. Bahan ajar yang dibagikan ini hanya 
terdiri dari pokok-pokok materi saja, siswa diminta untuk 
mengembangkan pokok-pokok materi ini dengan pengetahuan yang 
mereka miliki, siswa juga diperbolehkan meminjam buku 
diperpustakaan untuk digunakan dalam kegiatan diskusi mereka. 
Siswa juga diminta untuk menyusun pertanyaan dari bahan ajar yang 
telah dibagikan. Pertanyaan yang dibuat masing-masing kelompok ini 
ditulis diselembar kertas kemudian dibentuk menyerupai bola. Setiap 
kelompok juga diminta untuk memastikan masing-masing anggota 
kelompoknya menguasai bahan ajar yang telah dibagikan.  




 Pada kegiatan ini guru meminta siswa untuk melempar pertanyaan 
yang dibentuk menyerupai bola kekelompok lain. Kelompok yang 
mendapatkan bola pertanyaan tersebut harus menjawab pertanyaan 
tersebut. Setelah selesai menjawab pertanyaan, kelompok itu 
diberikan kesempatan untuk melempar bola pertanyaan pada 
kelompok lain. Pada saat proses tanya jawab ini siswa tampak 
kompak dengan kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan 
pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain walaupun masih 
tampak siswa yang masih asyik sendiri karena belum mengerti dengan 
model pembelajaran yang digunakan. Disini tugas guru hanya 
memberikan bimbingan pada kelompok yang memerlukan dan 
memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil menjawab 
pertanyaan dengan benar.  
c. Kegiatan Penutup 
(1) Memberikan refleksi dan membuat kesimpulan 
 Pada kegiatan ini guru memberikan refleksi dan bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Disini siswa secara antusias menyimpulkan materi pelajaran yang 
baru saja dibahas. Suasana kelas terlihat cukup rebut karena siswa 
ingin kesimpulannya didengar oleh teman-temannya 
(2) Guru membagikan soal post-test 
 Siswa diminta untuk mengerjakan soal post-test secara individu. Soal 
post-test terdiri dari 20 butir soal yang berbentuk pilihan ganda 
(3) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 
mengucapkan hamdallah 
 
4. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol yang Menggunakan 
Model Pembelajaran Konvensional 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini tanpa menggunakan model 
pembelajaran PAIKEM. Pada kelas kontrol ini digunakan model pembelajaran 
konvensional. Penelitian ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 25 February 
2015 jam pelajaran ke-1 s.d ke-2. Jumlah peserta didik 36 siswa hadir semua. 
Kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran PAIKEM 
pada kelas kontrol terdiri dari tiga kegiatan utama yaitu kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup 
a. Kegiatan Awal 
(1) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Pada awal kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 
salam dan mengabsen siswa serta memperhatikan kesiapan siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran dan menyampaikan kompetensi 
dasar serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berdasarkan RPP 
(2) Menyampaikan apersepsi dan memotivasi siswa 
Pada kegiatan ini guru memberikan pertanyaan awal untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa yaitu: “Apakah kalian tau 
seberapa besar fungsi manajemen didalam suatu perusahaan? Menurut 
kalian bagaimana jika suatu perusahaan tidak menggunakan 
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manajemen?” Ketika guru memotivasi siswa di awal pembelajaran 
dengan memberikan pertanyaan tidak ada satupun siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan guru, mereka hanya diam walaupun guru 
menunjuk nama siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan guru. Ini 
terlihat bahwa siswa belum belajar dirumah 
b. Kegiatan Inti 
(1) Menyajikan materi pelajaran 
 Pada kegiatan ini guru menjelaskan materi pelajaran tentang 
manajemen secara garis besarnya saja. Saat penjelasan materi 
pelajaran siswa terlihat mulai ribut dan ada yang mengobrol dengan 
teman sebangkunya. 
(2) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar 
 Pada kegiatan ini guru membagi siswa menjadi kelompok belajar 
yang terdiri dari 6-7 orang siswa pada tiap kelompoknya. Pembagian 
kelompok dilakukan siswa sendiri, hal ini atas permintaan siswa, 
mereka mengatakan bahwa jika dibagi oleh guru mereka merasa tidak 
cocok dengan anggota pilihan guru tersebut. 
(3) Menyampaikan tugas masing-masing kelompok belajar 
 Pada kegiatan ini siswa diberikan tugas untuk mendiskusikan tugas 
kelompok yang diberikan oleh guru.  Tugas kelompok tiap kelompok 
sama, yaitu mendeskripsikan fungsi-fungsi manajemen didalam suatu 
perusahaan. Pada saat diskusi ini terlihat masih banyak siswa yang 
kurang aktif dalam kelompoknya. 
(4) Membimbing kelompok belajar 
 Pada kegiatan ini guru membimbing dan mengawasi siswa untuk 
mengerjakan tugas kelompoknya. Guru juga menilai siswa yang 
mengerjakan tugas dan melihat siswa yang aktif dalam diskusi 
kelompok ini. Masih banyak siswa yang terlihat masih asyik sendiri 
tanpa peduli dengan tugas yang diberikan oleh guru 
(5) Presentasi diskusi kelompok 
 Pada kegiatan diskusi kelompok ini siswa diminta untuk maju dan 
membacakan hasil diskusinya. Pada awalnya siswa banyak diam dan 
takut untuk bertanya. Tetapi ketika guru mengatakan kepada siswa 
jika siswa aktif bertanya dan menjawab maka akan mendapatkan 
nilai, suasana kelas tetap saja tidak berubah dan siswa terlihat banyak 
diam dan kegiatan diskusi kelompok pun menjadi tidak menarik. 
Kegiatan diskusi kelompok pun tidak terlaksana secara maksimal. 
c. Kegiatan Penutup 
(1) Memberikan refleksi dan membuat kesimpulan 
 Pada kegiatan ini tidak dapat terlaksana karena keterbatasan waktu 
pembelajaran 
(2) Guru membagikan soal post-test 
 Siswa diminta untuk mengerjakan soal post-test secara individu. Soal 
post-test berisi 20 soal pilihan ganda 




5. Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Adapun data yang diperoleh disajikan pada tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2  
Rata-Rata Hasil Post-Test Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
  
         N 
     
Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kelas_Eksperimen 36 60 90 76.11 8.792 
Kelas_Kontrol 36 60 80 72.92 8.227 
Valid N (listwise) 36         
 
Dari tabel 2 menjelaskan bahwa hasil perhitungan dengan menggunakan 
SPSS versi 18 untuk kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata siswa 76,11, 
nilai tertinggi 90 dan nilai terendahnya adalah 60 sedangkan untuk kelas 
diperoleh nilai rata-rata nilai siswa 72,92, nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 
60. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran PAIKEM lebih baik daripada hasil belajar 
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional 
 
6. Hasil Analisis Statistik Dengan Uji Beda T Test dan Kriteria Pengujian 
Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran PAIKEM dengan kelas 
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, maka untuk 
langkah yang pertama yaitu uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 
18. 
a. Uji Normalitas 
 
Tabel 3  
Rata-Rata Hasil Post-Test Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
nilai eksperimen .143 36 .060 
kontrol .139 36 .078 
 
Berdasarkan hasil uji tersebut, tampak bahwa signifikansi hasil uji 
Kolmogorov-Smirnov untuk hasil nilai post-test kelas eksperimen memiliki 
nilai signifikansi 0,060 dan nilainya lebih besar dari taraf signifikansi yang  
ditentukan yakni α = 0,05 hal ini berarti Ho diterima yang artinya nilai post-
test kelas eksperimen terdistribusi secara normal. Begitu juga dengan kelas 
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kontrol yang hasil nilai post-test memiliki nilai signifikansi 0,078 dan lebih 
besar dari nilai signifikansi yang ditentukan yakni α = 0,05 hal ini berarti Ho 
diterima yang artinya nilai post-test kelas kontrol terdistribusi secara normal. 
Maka dapat disimpulkan bahwa kedua data yaitu hasil post-test kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran PAIKEM dengan hasil 
post-test kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional terdistribusi secara normal.  
 
b. Uji Homogenitas dan Uji Beda T Test 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka langkah selanjutnya adalah uji 
homogenitas dan uji beda yaitu dengan uji-t. Adapun hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPPS versi 18 yaitu dengan Independent Sample T 
Test dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4  
Uji Homogenitas Data Hasil Post-Test  
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Post test 
Levene 
Statistic 
                     
df1         df2               Sig. 
0.193 1        70             0.662 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas varian pada Tabel 4.6 dapat dilihat 
bahwa nilai signifikansi rata-rata hasil belajar adalah 0,662. Karena nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 dan berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol mempunyai varian yang sama 
 
Tabel 5  
Hasil Post-Test dengan Uji-t 





Variances t-test for Equality of Means 






















    





Berdasarkan perhitungan uji-t Independent Sample T Test diketahui 
bahwa t hitung = 2,392 dan signifikansi sebesar 0,015. Dari perhitungan 
tersebut dapat diketahui bahwa t hitung > t tabel atau signifikansi < 0,05. 
Karena nilai t hitung = 2,392 dan nilai t tabel = 1,994 maka 2,392 > 1,994. 
Nilai signifikansi yang diperoleh = 0,015 dan ternyata < 0,05 
Berdasarkan hasil perbandingan antara t hitung dengan t tabel atau nilai 
signifikansi di atas, maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Terdapat 
perbedaan hasil belajar yang antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kemudian setelah diketahui ada perbedaan hasil nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol maka dilanjutkan dengan effect size. Untuk 
melihat seberapa besar efek model pembelajaran yang digunakan, maka 




Dari hasil post-test siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, 
diperoleh skor rata-rata kelas eksperimen  sebesar 76,22, skor rata-rata kelas 
kontrol sebesar 72,91 dan standar deviasi kelompok kontrol sebesar 8,22. 
Dengan demikian diperoleh: ∆ =  
76,11−72,91
8,22
 = 0,38 
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai effect size sebesar 0,38. 
Maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas penerapan model 
pembelajaran PAIKEM tergolong sedang. 
 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini siswa pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol 
yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri. Materi yang diajarkan juga 
sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu tentang materi manajemen. 
Hanya berbeda pada penggunaan model pembelajaran dalam memberikan materi 
ajar. Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran PAIKEM dan 
pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.  
Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol siswa 
diberikan post-test yang dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar ekonomi 
siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Skor post-test terendah dan 
tertinggi pada kelas eksperimen yaitu 60 dan 90, sedangkan post-test terendah dan 
tertinggi untuk kelas kontrol adalah 60 dan 80. Rata-rata hasil belajar dari post-
test pada kelas eksperimen 76,11 dan kelas kontrol adalah 72,91 dari skor total 
100. Jika dilihat dari ketuntasannya, banyaknya siswa yang tuntas pada kelas 
eksperimen sebanyak 24 siswa dengan persentase ketuntasan 66,66% dan 
banyaknya siswa yang tuntas pada kelas kontrol sebanyak 19 siswa dengan 
persentase 52,77%. 
Dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa dan ketuntasan belajar, pada kelas 
eksperimen (66,66%) lebih tinggi dari pada kelas kontrol (52,77%). Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PAIKEM dikelas eksperimen 
lebih menarik bagi siswa, karena siswa terlibat aktif di dalam pembelajaran 
sehingga siswa tidak bosan dan antusias daripada pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 
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Selanjutnya rata-rata hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov) untuk 
mengetahui apakah kedua data berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan 
menggunakan SPSS versi 18 diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal 
yaitu kelas eksperimen diperoleh signifikansi ˃ 0,05 (0,060˃ 0,05) dan kelas 
kontrol diperoleh signifikansi ˃ 0,05 (0,078˃ 0,05). Diketahui bahwa kedua data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengn uji homogenitas varian. Hasil 
perhitungan menggunakan SPSS versi 18 diperoleh signifikansi > 0,05 (0,662 > 
0,05). Dengan demikian kedua hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki varian yang sama, jadi di uji Independent Samples T Test menggunakan 
Equal variances not assumed.  
Hasil uji-t menggunakan SPSS versi 18 didapatkan nilai signifikansi (Sig 2-
tailed) adalah 0,015. Nilai signifikansi ˂ 0,05 (0,015 ˂ 0,05), maka ada perbedaan 
hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Diketahui bahwa adanya 
perbedaan hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Bahwa kelas eksperimen lebih tinggi hasil post-testnya daripada 
kelas kontrol, kelas eksperimen dengan model pembelajaran PAIKEM sedangkan 
kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Jadi model pembelajaran 
PAIKEM lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran ekonomi kelas XII IPS 1 MAN 
1 Pontianak 
Kemudian setelah diketahuinya ada perbedaan hasil nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol maka dilanjutkan dengan effect size. Untuk melihat 
seberapa besar efek model pembelajaran yang digunakan. Effect size diperoleh 
sebesar 0,38. Maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk 
dalam kategori sedang. Maka dengan demikian penerapan model pembelajaran 
PAIKEM lebih efektif dibandingkan dengan tanpa menggunakan model 
pembelajaran PAIKEM serta memberikan pengaruh yang sedang untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran ekonomi kelas XII IPS 1 
MAN 1 Pontianak 
Dalam sebuah proses pembelajaran, penggunaan model pembelajaran 
PAIKEM dapat menjadi suatu pertimbangan dan mungkin menjadi sebuah 
keharusan dalam penerapan pembelajaran siswa di kelas, karena bagi peneliti 
setelah memahami berdasarkan teori-teori yang ada serta ditunjang dari hasil uji 
statistik yang telah dilakukan, dapat dibuktikan bahwa pembelajaran Ekonomi 
dengan menerapkan model pembelajaran PAIKEM memberikan pengaruh yang 
signifikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran PAIKEM 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran ekonomi dapat dikatakan 
berjalan dengan baik dan ditinjau dari sub masalah maka dapat disimpulkan 
bahwa perencanaan penerapan model pembelajaran PAIKEM dalam 
meningkatkan haisl belajar siswa pada pembelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah 
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Negeri 1 Pontianak dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang lebih 
mengarahkan siswa untuk aktif.  Proses pelaksanaan pembelajaran yang 
menerapkan model pembelajaran PAIKEM untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran ekonomi kelas XII IPS 1 MAN 1 Pontianak dapat 
berjalan dengan lancar sebagaimana yang telah direncanakan. Penerapan model 
pembelajaran PAIKEM menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan menyenangkan karena siswa terlibat aktif di dalam pembelajaran sehingga 
siswa tidak bosan dan antusias daripada pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol hal ini terlihat pada  hasil belajar 
siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran PAIKEM untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pembelajaran ekonomi menunjukkan hasil yang 
baik. Siswa tampak senang mengikuti pembelajaran ekonomi ditunjukkan dengan 
hasil post-test setelah pembelajaran berlangsung. Diperoleh rata-rata nilai siswa 
nilai siswa 76,11 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai tertendah 60. Sedangkan hasil 
belajar siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, 




Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) agar penerapan model pembelajaran 
PAIKEM dalam pembelajaran Ekonomi lebih optimal, guru hendaknya 
melakukan persiapan yang lebih maksimal dan memahami langkah-langkah 
PAIKEM sehingga siswa dapat menjalani proses pembelajaran secara kondusif. 
(2) model pembelajaran PAIKEM hendaknya dapat diterapkan oleh guru sebagai 
salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa  pada mata pelajaran 
ekonomi. (3) bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang model 
pembelajaran PAIKEM, sebaiknya mengadakan penelitian lebih mendalam 
mengenai pengelolaan kelas dan mekanisme dalam penerapan model 
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